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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

a. Lama pencahayaan berbeda memberi hasil tidak berbeda nyata pada 

produksi telur (%), berat telur (kg) dan indeks putih telur (%) namun 

berbeda nyata (P>0.05) pada indeks kuning telur (%). 

b. Perlakuan lama pencahayaan yang berbeda memberi hasil tertinggi pada 

perlakuan P3 (lama pencahayaan 20 jam/hari) baik pada produksi telur, 

berat telur, indeks putih telur dan hasil tertinggi pada perlakuan P2 (lama 

pencahayaan 18 jam/hari) pada indeks kuning telur. 

 

5.2 Saran 

Jika ingin mengetahui lama pencahayaan yang berbeda yang untuk 

meningkatkan kualitas telur burung puyuh sebaiknya diberikan lama pencahayaan 

menggunakan lampu selama 18 jam dengan daya lampu sebesar 15 watt  
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